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Entitas Pelaporan, Bentuk Unsur-unsur,   
dan Penyajian Laporan  Keuangan

Adalah konsekuensi logis dari Teori yang mendasari  
Conceptual Framework Akuntansi Syariah

Teori yang mendasari Akuntansi Syariah sangat dipengaruhi oleh 
Lingkungan, Budaya, bahkan Kekuasaan 

Jika kita ingin mendesain Akuntansi Syariah yang IDEAL maka perlu 
MEROMBAK Teori yang memang sejak awal  TIDAK IDEAL, yang kini menjadi 

dasar Akuntansi Syariah yang dipraktikkan



1 .  E N T I TA S  P E L A P O R A N



ENTITAS PELAPORAN 
BERDASARKAN TEMA  

JOINT GROUP DISCUSSION

Entitas pelaporan (reporting entity) adalah entitas yang menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan untuk tujuan umum. Entitas pelaporan berupa 
entitas hukum (legal entity) seperti perseroan terbatas, yayasan, koperasi, 
dan badan hukum lainnya, dan bukan entitas hukum, seperti entitas wakaf. 
KDDPLKS saat ini belum mengatur mengenai entitas pelaporan. 
Permasalahan yang akan dibahas adalah: 

Apa dan siapa entitas pelaporan dalam laporan keuangan syariah? 

Apakah entitas pelaporan dalam laporan keuangan syariah mengenai 
accounting boundary? 

Apakah entitas pelaporan dalam laporan keuangan syariah mencakup 
dampak keberadaan entitas syariah terhadap masyarakat dan lingkungan?



CONCEPTUAL FRAMEWORK 
and REPORTING ENTITY (IFRS)

A reporting entity is an entity that is required, or chooses, to prepare financial 
statements. It can be a single entity or a portion of an entity or can comprise 
more than one entity. A reporting entity is not necessarily a legal entity. [3.10] 

Determining the appropriate boundary of a reporting entity is driven by the 
information needs of the primary users of the reporting entity’s financial 
statements. [3.13-3.14] 

Consolidated and unconsolidated financial statements 

Generally, consolidated financial statements are more likely to provide useful 
information to users of financial statements than unconsolidated financial 
statements. [3.18]
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ENTITAS PELAPORAN

Pertanyaannya kemudian adalah apakah bisa kita 
menggunakan kata ENTITAS sebagai representasi SIAPA 
atau APA yang memiliki kewajiban membuat Pelaporan 
Keuangan (Syariah)? 

Untuk melihat APA itu ENTITAS mungkin kita perlu 
melihat lebih jauh bagaimana konsep ENTITAS 
dikonstruksi dalam CONCEPTUAL FRAMEWORK



LINGKUNGAN AKUNTANSI KEUANGAN

Accounting Policy Making

Faktor-faktor  
Politik

Kondisi  
Ekonomi

Teori  
Akuntansi

User of Accounting Data and Reports

Praktik Akuntansi Audit  
Function

(Wolk, Francis and Tearney 1989; 
Lihat juga Watts 1992 atau Watts and Zimmerman 1978)

Kesucian 
Agama

Kebudayaan  
Lokal

Ideologi 
(Bangsa)

Politik  
Ekonomi

Terframing Positive Accounting Theory (Positivism-Ne0Liberalism)  
dan menegasikan realitas penting lainnya?



4.0 
HOMO 
DEUS

4.0 
ACCOUNTING

MANUSIA  
TUHAN

(Sains) Akuntansi, menjadi bagian dari realitas pragmatis, “hanya” berkutat pada diskursus ilmiah 

untuk menegaskan kuasa laporan keuangan global, IFRS, & etika universal akuntan, termasuk 

dalam mengonstruksi kerangka konseptual seperti KDPPLK(S) dan atau KKPK(S?) 

Keduanya bepusat pada “kuasa kepentingan” lembaga internasional bernama IFAC 

(International Federation of Accountants). 

Diskursus  
Yunani, Bulan 

Sabit,  
Persia, India

Diskursus  
Jazirah Arab Diskursus Barat



The TRAGEDY MAP in  
Indonesian Accounting

IASC/IASB
International Accounting Standards 

Committee/International Accounting 
Standards Committee

IFAC
International Federation of Accountants

IFRS - IPSAS - IES

Translation Process IAI 
(Indonesian Accounting Society)

Indonesia Financial Statement Standard
(SAK, SPAP, SPAI dan SAS)

MNC’s and US/Europe
Intervention

IMF, World Bank, 
ADB, WTO, GATT, etc

Intervention

BIG FOUR 
(Indonesian Accountant)

Intervention

Colonialism Cartel  
Manufactured 

Consent 
Professional 
Gatekeeper 

State Hijacked 
Corruption 
Abdi Dalem 
Subjongos



https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/JIABR-02-2015-0004/full/html

BUKTI EMPIRIS
The TRAGEDY MAP in Indonesian Accounting



Neoliberalism

MNC

Secularism

Anthropocentrism

Positivism

Modernism

SCIENTIFIC 
METHODS

Education and 
Profession’s

Deregulation and 
Free Market Law

Academician and 
Practices 

Corporatocration
(Comprador)

IFRS

Politic’s DomainEconomic’s Mindset

Politics DomainPolitics Domain

Soft-colonialism’s Phase

Politics Domain

Anti Religious Process

The IFRS’s Core Datum Values
Conceptual Framework



The IFRS’s Core 
Datum Values

Conceptual 
Framework

REPORTING ENTITY  
Based on  

ENTITY THEORY

Entity:  
“thing with distinct existence” 

“Something that has a 
separate existence” 

1. Investasi dan keputusan 
finansial adalah 
independen 

2. Unit bisnis, bukan pemilik, 
tetapi merupakan pusat 
kepentingan akuntansi

Asset = Equity 
Asset = Liability +Stockholder’s Equity 

Aset adalah (1) hak perusahaan, (2) equity merupakan sumber aset 
yang dapat berasal dari kreditur atau pemilik, (3) sehingga harus 

dipenuhi sebagai OBJECTIVE melalui ASSUMPTIONS dan 
PRINCIPLES untuk maksimasi income dan minimasi expenses 

(dengan rujukan QUALITATIVE CHARACTERISTICS)

Konsekuensi Logis:  
INCOME  

(MATCHING) CONCEPT



ENTITAS PELAPORAN
Adalah konsekuensi logis dari Teori yang mendasari  

Conceptual Framework Akuntansi Syariah

Jika kita ingin mendesain Akuntansi Syariah yang IDEAL maka perlu 
MEROMBAK Teori yang memang sejak awal  TIDAK IDEAL, yang kini menjadi 

dasar Akuntansi Syariah yang dipraktikkan

Antara Kaidah 
 المحُافَظَةَُ عَلَى القَدِيْمِ الصَالحِِ وَالأخَْذُ بالِجَدِيدِْ الأصَْلَحِ

dan Kaidah 
 ما لا يدرك كله لا يترك كله 

Kaidah 1: Memelihara hal-hal lama yang baik dan mengambil hal-hal baru yang lebih 
baik — lebih maslaha daripada “hanya” memaksakan — Kaidah 2: apa yang tidak 

mungkin terwujud seluruhnya, jangan meninggalkan seluruhnya —  karena Kaidah 2 
tidak tepat disandangkan pada praktik/teknis Akuntansi Liberal apalagi  tanpa 

melihat Kaidah yang lebih Substantif



 مَنْ كَانَ يرُِيدُْ حَرثَْ الْاٰخِرةَِ نزَدِْ لَهٗ فِيْ حَرثِْهٖۚ وَمَنْ كَانَ يرُِيدُْ حَرثَْ الدُّنيَْا
 نؤُتِْهٖ مِنهَْاۙ وَمَا لَهٗ فِى الْاٰخِرةَِ مِنْ نَّصِيبٍْ

Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki 

keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya 
(keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat 

(QS. Asy-Syura/42: 20)

 المحُافََظَةُ عَلَى القَدِيمِْ الصَالحِِ وَالأخَْذُ باِلجَدِيدِْ الأصَْلَحِ
Kaidah Fikih “Memelihara hal-hal lama yang baik dan mengambil 

hal-hal baru yang lebih baik”  

 من سن في الإسلام سنة حسنة فله أجرها وأجر من عمل بها إلى يوم القيامة

Hadits: Barangsiapa yang mencontohkan suatu sunnah (perbuatan) 
yang baik dalam Islam maka ia mendapat pahala sekaligus pahala 

orang lain yang mengamalkannya sampai hari kiamat  
(Majmu’ Fatawa Syaikh Shalih Al Fauzan, 1/196-198, Asy Syamilah)
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ENTITY THEORY 
INCOME CONCEPT

A PA K A H  A K U N TA N S I  S YA R I A H   
M E N G I K U T I  L O G I K A  YA N G  S A M A ?

CONCEPTUAL FRAMEWORK: 
ASSUMPTIONS, PRINCIPLES, 

QUALITATIVE CHARACTERISTICS, 
ELEMENTS, OBJECTIVE

Conceptual 
Framework

KDPPLKS                                 
PARADIGMA, ASAS, DAN 

KARAKTERISTIK TRANSAKSI SYARIAH

- Investor oriented Par 7
- Prinsip Persaudaraan: 

Sharing economics (Asas 
manfaat) vs Al-Mudatsir: 6

- Tujuan pelaporan untuk 
keputusan ekonomi 
(materiil): REPORTING 
ENTITY     Par 30 dan 
PSAK 1 Par 5

REPORTING 
ENTITY 

Investor, Assets, 
Liabilities, Equities, 
Income, Expenses 
untuk Keputusan 

Ekonomi

 مَنْ كَانَ يرُِيدُْ حَرثَْ الْاٰخِرةَِ نزَدِْ لَهٗ فِيْ حَرثِْهٖۚ وَمَنْ كَانَ يرُِيدُْ حَرثَْ الدُّنيَْا نؤُتِْهٖ مِنهَْاۙ وَمَا لَهٗ فِى الْاٰخِرةَِ مِنْ نَّصِيبٍْ
Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 

sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat (QS. Asy-Syura/42: 20)

 ولََا تمَْنُنْ تَسْتكَْثِرُۖ
dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. (QS.74: Mudatsir 6)



DAMPAK PENGGUNAAN  
ENTITY THEORY DAN INCOME CONCEPT  

YANG DILAKUKAN OLEH REPORTING ENTITY  
MELALUI LAPORAN KEUANGAN  

DENGAN ORIENTASI MAKSIMASI PERTUMBUHAN 
(BERBASIS GOING CONCERN DAN AKRUAL)

dan bukannya

 مَنْ كَانَ يرُِيدُْ حَرثَْ الْاٰخِرةَِ نزَدِْ لَهٗ فِيْ حَرثِْهٖۚ وَمَنْ كَانَ يرُِيدُْ حَرثَْ الدُّنيَْا نؤُتِْهٖ مِنهَْاۙ وَمَا لَهٗ فِى الْاٰخِرةَِ مِنْ نَّصِيبٍْ
Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa 
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak 

akan mendapat bagian di akhirat (QS. Asy-Syura/42: 20)



Data OJK Agustus 2015-2020 (Diolah)

Data pembiayaan pertanian  
melalui perbankan syariah secara nasional 

menunjukkan pertumbuhan dalam jumlah tetapi 
sebenarnya stagnan dalam prosentase dari tahun ke tahun. 

Data tersebut juga menunjukkan bahwa ternyata 
Pembiayaan Pertanian sampai tahun 2020  

merupakan Pembiayaan Minor  
di antara pembiayaan lainnya 

seperti Pembiayaan Konsumtif  
maupun Perdagangan Besar dan Eceran. 

Data juga menunjukkan, pembiayaan konsumtif 
merupakan pembiayaan mayor  

dibanding pembiayaan Produktif  seperti Pertanian 
Dan Pembiayaan Perdagangan

2019 2020
3,5% 3,84%



Data pembiayaan untuk UMKM  
melalui perbankan syariah secara nasional 

menunjukkan pertumbuhan positif  
dari sisi jumlah tetapi bila dikonversi  

menjadi prosentase menunjukkan  
kecenderungan negatif  

dari tahun ke tahun. 

Di sisi lain 
pembiayaan untuk Usaha Besar 

mengalami peningkatan yang tumbuh 
positif baik jumlah maupun prosentase

2019 19,14%

2020 18,34%

Data OJK Agustus 2015-2020 (Diolah)



Pemikiran dan Fiqh Islam (untuk Akuntansi Syariah) 
dalam Lintasan Sejarah

Islam ModernIslam 
PertengahanIslam Awal

Diskursus Internal 
Jazirah Arab

Pengaruh Yunani,  
Bulan Sabit, Persia, 

dan India

Pengaruh Barat dan 
Terkonstruksi Pemikiran 

Pertengahan

Adakah kemungkinan 
Masa Depan Islam 

dibangun dari 
kemandirian sebagai 
pusat pemikiran dan 

fiqih, melalui 
penguatan ETIKA/

AKHLAQ Qur’an dan 
Sunnah itu sendiri 

dengan tidak menolak 
pemikiran lain?

Hasil konstruksi atas perkembangan kritik pemikiran serta tawaran kemandirian 
solusi dari beberapa tokoh seperti Fazlur Rahman, Ziauddin Sardar, HOS 
Tjokroaminoto, KH. Sahal Mahfudh, KH. Ali Yafie, dan banyak lainnya)

Kritik Fazlur Rahman (ISLAM, 1979)



SKEMA  
RERANGKA KONSEPTUAL FORDEBI



2 .  B E N T U K  U N S U R - U N S U R  D A N  
P E N YA J I A N  L A P O R A N  K E U A N G A N



Entitas Pelaporan, Bentuk Unsur-unsur,   
dan Penyajian Laporan  Keuangan

Adalah konsekuensi logis dari Teori yang mendasari  
Conceptual Framework Akuntansi Syariah

Teori yang mendasari Akuntansi Syariah sangat dipengaruhi oleh 
Lingkungan, Budaya, bahkan Kekuasaan 

Jika kita ingin mendesain Akuntansi Syariah yang IDEAL maka perlu 
MEROMBAK Teori yang memang sejak awal  TIDAK IDEAL, yang kini menjadi 

dasar Akuntansi Syariah yang dipraktikkan



Akuntansi Syariah untuk Rumah Sakit 
berbasis konsep  

Semesta Sejahtera FORDEBI 

Insya Allah dalam proses implementasi  
di Rumah Sakit Islam Sultan Agung



KONSEP DAKWAH ADALAH KATA KATA KUNCI KONSTRUKSI 
AKUNTANSI SYARIAH UNTUK RUMAH SAKIT



1. Pendahuluan

Kebutuhan akan Rumah Sakit Syariah (RSS) merupakan 
hal mandatori, mengingat bahwa Islam harus menjadi 
dasar semua aktivitas kehidupan manusia (termasuk 
aktivitas upaya kesehatan) serta fakta bahwa  
mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam.   

Pengelolaan RSS, oleh karenanya harus dilandasi nilai-
nilai Islam, mulai dari visi hingga teknik penyajian 
keuangan RSS.



1. Pendahuluan

Khusus tentang penyajian keuangan RSS, hingga saat ini belum ada 
rujukan spesifik yang dapat diacu.  Hal ini dikarenakan Pernyataan 
Standar Akuntansi Syariah cenderung bersifat umum dan lebih banyak 
berorientasi pada lembaga keuangan syariah (bank, asuransi, LAZIS).  

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor  1981/MENKES/SK/XII/2010 
tentang Pedoman Akuntansi Badan Layanan Umum Rumah Sakit, 
disebutkan bahwa Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) menjadi 
dasar pelaporan keuangan Rumah Sakit Syariah.  

Permenkes ini juga belum mengakomodasi karakter RSS, karena PABU 
di sini artinya praktik yang sedang banyak digunakan oleh praktik-
praktik konvensional (bukan syariah)



1. Pendahuluan

PSAK Syariah 101 tentang Pelaporan Keuangan Syariah juga masih 
memuat hal-hal yang tidak sesuai dengan karakter Rumah Sakit 
Syariah yang merupakan institusi dakwah melalui upaya kesehatan.   

Untuk itulah, draf ini melakukan beberapa ekstensi serta tazkiyah 
atas PSAK Syariah dalam rangka merekonstruksi standar akuntansi 
RS Syariah.  

Standar Keuangan Akuntansi yang dikonstruksi sebenarnya lebih 
berorientasi pada Akuntansi Manajemen Syariah dan Pedoman 
Pelaksanaan Akuntansi Syariah, dan bukan merupakan bentuk 
Standar Akuntansi, sebagaimana diproyeksikan dalam bentuk PABU.



SKEMA RERANGKA KONSEPTUAL



RERANGKA KONSEPTUAL

1.	 Asas Ideal untuk Acuan Operasional 

2.	 Nilai-nilai Islam yang melandasi keberadaan RSS 

3.	 Postulat Akuntansi RSS 

4.	 Prinsip-prinsip Laporan Rumah Sakit Syariah 

5.	 Akad-akad dalam RSS 

6.	 Laporan Keuangan RSS 

7.	 Beberapa Contoh Pengakuan Transaksi



1. Asas Ideal untuk Acuan 
Operasional

Asas Hidup dan Aktivitas (Akidah, Syariah, Akhlak) 

Orientasi Aktivitas: Niat Ibadah dan Tanggungjawab  

Prinsip Aktivitas dan Transaksi: Halal, Thoyib Dan Bebas 
Riba



2. Nilai Islam

Logika  
Rumah Sakit Konvensional



2. Nilai Islam

Hal ini berbeda dengan karakter RS Islam (bimaristans) di 
masa kejayaan Islam (Dinasti Abasiyah) di mana pasien 
dibebaskan dari biaya, dan justru saat diperbolehkan pulang 
dari RS pasien, mereka dibekali baju dan uang saku. 

In 1248 the Al-Mansūrī hospital was built in Cairo (Egypt) as a large hospital (with 
8000 beds) and many specialized wards (general medicine, surgery, fractures, 
fever, eye diseases...) Al-Mansūrī hospital was provided a mosque for Muslim 
patients and a chapel for Christians. Admission was performed regardless of race, 
colour or religion. There was no limited time for in-patient treatment, and patients 
stayed till he/she was fully recovered (the sign of recovery was the ability to eat a 
full chicken). On discharge, the patient was given clothes and pocket money also. 
The same was done in Al-Nūrī Bimaristan in Damascus. (Al Ghazal, 2007:4)



2. Nilai Islam  
Argumentasi Utama

Pendanaan Rumah Sakit diutamakan berasal dari Dana 
Tabarru’ dan Qardhul Hassan 

Prinsip pengelolaannya: 

Waqf sebagai metafora praktik dan standar 
(Perbankan Syariah: Bagi Hasil; Asuransi: Takaful; dll) 

Waqf sebagai implementasi logis institusional 
(Idealitas RS sebagai Badan Waqf)



2. Nilai Islam  
 Implementasi Nilai Tauhid

1.	 KEADILAN 

2.	 KESEIMBANGAN 

3.	 UNIVERSALISME 

4.	 PERSAUDARAAN 

5.	 KEMASLAHATAN 

6.	 AMAR MARUF NAHI MUNKAR 

7.	 KETUNDUKAN 

8.	 KREATIVITAS



3. Postulat Akuntansi - 
Tujuan dan Stakeholders

Akuntansi syariah adalah aktivitas dakwah dan penciptaan informasi entitas 
syariah guna pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan kesejahteraan 
umat berkesemestaan sekaligus sebagai sarana berdoa, berzikir dan 
mendekat pada Allah SWT guna merealisasikan kecintaan pada-Nya.  



3. Postulat Akuntansi:  
Usaha DAKWAH Rumah Sakit Syariah



4. Prinsip-prinsip  
Laporan RSS

A.	 Dasar Pengakuan berbasis Maslahah 

B.	 Akad-akad dalam transaksi RSS 

C.	 Basis Kas 

D.	 Single-entry bookkeeping 

E.	 Informasi kuantitatif dan kualitatif



Dasar Pengakuan Maslahah

Tujuh

Perluasan eksistensi lingkungan hidup merujuk KH Ali Yafie, Sosial merujuk KH. Sahal Mahfudh



5. Akad-akad

Zakat 

Infak 

Sedekah 

Wakaf

Syirkah 

Kafalah 

Murabahah 

IMBT

Tabarru’ 

Qardh 

Bai’ 

Ijarah

Istishna’ 

Mudharabah 

Musyarakah 

Wadiah



6. Laporan Falah RSS

1.	 Laporan Falah Penerimaan 

2.	 Laporan Falah Pengeluaran 

3.	 Laporan Falah Pembiayaan 

4.	 Laporan Waqaf  

5.     Laporan Zakat  

6   Catatan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

7.   Pengungkapan Tambahan (Rekonsiliasi Fiskal, L/R) 



Bismillahirrahmanirrahiim 
Laporan Falah Penerimaan 

Periode 1 Januari 2017- 31 Desember 2017

Penerimaan Non-Pasien 
Zakat Tunai 

Infaq 
Sodaqoh 

Waqaf (tunai) 
Mashorif (Pemerintah, lembaga lain) 

Tabarru’ (non muslim) 
Nisbah 
Qardh 

Penerimaan Pasien 
Infaq 

Zakat Tunai 
Sodaqoh 

Waqaf (Tunai) 
BPJS dan Asuransi Lain-lain 

Tabarru’ (penerimaan pasien non muslim) 



Bismillahirrahmanirrahiim 
Laporan Falah Pengeluaran 

Periode 1 Januari 2017- 31 Desember 2017

Jenis Pengeluaran Akad

Obat Bai’ (Beli) 
Syirkah/Kafalah (Konsinyasi)

Karyawan, Tenaga Medis, Tenaga Penunjang Medis Ijarah
Alkes, Non-Alkes (mesin dan instalasi) Bai’/Ijarah 

Makanan Bai’

Konstruksi Bai’/Ijarah/Syirkah

Perlengkapan (Mebel, Kendaraan) Bai’/Ijarah/Syirkah

Pemeliharaan Ijarah

ATK Bai’

BPJS dan Asuransi BPJS dan Mudharabah
Lain-lain Menyesuaikan



Bismillahirrahmanirrahiim 
Laporan Falah Pembiayaan 

Per 31 Desember 2017

Bai’ (Murahabah, IMBT, Istishna) 
Syirkah (Mudharabah & Musyarakah) 

Ijarah 
Wadiah 
Kafalah 

Laporan Pembiayaan merupakan laporan utang.  
Secara harian, single entry dimasukkan ke dalam buku-buku pembiayaan Bank  

dan Pasien secara terpisah



Bismillahirrahmanirrahiim 
Laporan Waqaf 

Per 31 Desember 2017

Berisi laporan mengenai penerimaan wakaf non tunai dan 
perubahannya baik dari pasien maupun non pasien.



Bismillahirrahmanirrahiim 
Laporan Zakat 

Per 31 Desember 2017

Berisi laporan mengenai penerimaan zakat non tunai dan 
perubahannya baik dari pasien maupun non pasien.



Astaghfirullahaladzim 
Catatan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Per 31 Desember 2017



Pengungkapan Tambahan

RSS dapat membuat laporan pengungkapan 
tambahan sesuai kebutuhan, seperti laporan 
tahunan, laporan persediaan, laporan pajak, 

laporan sosial-lingkungan, laporan untuk yayasan, 
maupun laporan lainnya yang diperlukan.  

Bentuk Pengungkapan Tambahan sangat fleksibel 
disesuaikan standar rumah sakit.



Billahi fi Sabilil Haq
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